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Prakata

Suatu kebanggaan bagi Penulis, selaku insan akademis, karena telah ber-
hasil menulis buku berjudul ""RELASI HUKUM, MORAL DAN HAK

KEKAYAAN INTELEKTUAL: Pengaturan Hukum PerUndungan Varietas
Tanaman dan Paten terhadap Kontroversi Moral Rekayasa Genetika di In
donesia". Oleh karena itu, puji dan syukur kepada Allah Swt. yang maha
mengetahui dan memahami, yang telah dan senantiasa melimpahkan ilmu
dan hikmah kepada Penulis.

Buku ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman tentang rela-
si antara hukum, moral dan hak kekayaan intelektual yang terefleksi dari
pengaturan hukum perlindungan varietas tanaman dan paten terhadap kon
troversi moral rekayasa genetika di Indonesia. Oleh karena itu, materi dan
pembahasan dalam buku ini diupayakan Iebih sistematis (dari segi alur ber-
fikir hukum yang diuraikan), komprehensif (dari segi kelengkapan materi
yang dipaparkan), dan mendalam (dari segi temuan dan analisis yang sampai
ke dasar filosofis hukumnya) dibandingkan dengan buku-buku lainnya yang
membahas tentang hukum hak kekayaan intelektual dalam hubungannya
dengan moral.

Struktur buku ini, pada bagian pendahuluan dibahas tentang perkem-
bangan hukum hak kekayaan intelektual secara umum dan fenomena reka
yasa genetika di dunia internasional, termasuk di Indonesia, yang bermanfaat
pada satu sisi, tetapi juga berdampak negatif pada sisi lainnya, terutama ter
hadap beberapa aspek kehidupan manusia dan lingkungannya, sehingga me-
nampakkan kontroversi moral dalam pengaturan hukum rekayasa genetika.

Selanjutnya, dalam buku ini dibahas secara terfokus dan lengkap ten
tang rekayasa genetika, yang materinya mencakup pengertian, objek dan tu-
juan, sejarah dan perkembangan teknologi rekayasa genetika sebagai inti dan
produk bioteknologi. Selain itu, jugadibahasprinsip-prinsip, mekanismedan
tahap-tahap dasar, pembatasan, modifikasi, dan pembuatan klon (kloning)
dalam rekayasa genetika, serta diakhiri dengan uraian tentang manfaat po-
sitif rekayasa genetika di bidang kedokteran, farmasi, pertanian, peternakan
dan industri.

Kemudian, hukum dalam kontroversi moral rekayasa genetika di In-
doncsiajuga dibahas dalam buku ini, yang materinya mencakup makna hu
kum dan relasinya dengan moral, eksistensi dan fungsi hukum terhadap



kontroversi moral rekayasa genetika, yang diakhiri dengan uraian tentang
dampak negatif rekayasa genetika sebagai sumber kontroversi moral dalam
pengaturan hukum, baik di bidang kesehatan, Iingkungan, sosial-ekonomi,
pertanian, etika, maupun agama.

Berikutnya, dasar filosofis pengakuan dan perlindungan hukum ter
hadap rekayasa genetika di Indonesia dalam buku ini merupakan analisis ter
hadap hukum hak kekayaan intelektual yang mendalam sampai ke dasar filo-
sofisnya, yang materinya mencakup rekayasa genetika adalah hak kekayaan
intelektual, rekayasa genetika adalah hak asasi manusia, serta refleksi filosofis
nilai kebebasan eksistensial dan kebebasan moral dalam rekayasa genetika.

Setelah dasar filosofis, selanjutnya dasar teoretis pengakuan dan per
lindungan hukum terhadap rekayasa genetika di Indonesia dibahas pula da
lam buku ini, yang materinya mencakup teori-teori perlindungan kepenting-
an mikro dalam rekayasa genetika, teori-teori perlindungan kepentingan
makro dalam rekayasa genetika, dan refleksi teori-teori dasar (grand theory)
dalam pengakuan dan perlindungan hukum terhadap rekayasa genetika.

Setelah dasar teoretis, dalam buku ini kemudian juga dibahas dasar
dogmatis pengakuan dan perlindungan hukum perlindungan varietas tanam
an terhadap rekayasa genetika di Indonesia, yang materinya mencakup se-
jarah dan perkembangan hukum nasional dan internasional tentang perlin
dungan varietas tanaman, dilanjutkan dengan pengaturan hukum nasional
dan internasional tentang perlindungan varietas tanaman terhadap rekayasa
genetika dalam beberapa perjanjian dan konvensi internasional serta peng
aturan perlindungan varietas tanaman terhadap rekayasa genetika dalam
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000.

Pada bagian akhir dari buku ini dibahas tentang dasar dogmatis peng
akuan dan perlindungan hukum paten terhadap rekayasa genetika di Indo
nesia, yang materinya mencakup sejarah dan perkembangan hukum nasional
dan internasional tentang paten, dilanjutkan dengan pengaturan perlindung
an paten terhadap rekayasa genetika dalam beberapa perjanjian dan konvensi
internasional, diakhiri dengan pengaturan perlindungan paten terhadap re
kayasa genetika dalam Undang-Undang Nomor 14Tahun 2001.

Memerhatikan materi dan pembahasan rclasi antara hukum, moral,
dan hak kekayaan intelektual yang terefleksi dari pengaturan hukum per
lindungan varietas tanaman dan paten terhadap kontroversi moral rekayasa
genetika yang sistematis, komprehensif dan mendalam, maka dapat ditegas-
kan bahwa buku ini sangat berguna secara akademis bagi dosen-dosen dan
mahasiswa-mahasiswa di fakultas hukum, tidak hanya pada tingkat sarjana
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hukum (strata 1), tetapi juga magister hukum dan magister kenotariatan
(strata 2), bahkan doktor ilmu hukum (strata 3). Selain itu, buku ini juga
bermanfaat bagi mahasiswa-mahasiswa di fakultas pertanian, fakultas ke-
dokteran, fakultas matematika dan ilmu pengetahuan, fakultas farmasi, dan
fakultas-fakultas lainnya yang mempunyai basis dan fokus studi ilmu penge
tahuan dan teknologi rekayasa genetika, baik pada tingkat sarjana (strata 1)
maupun pascasarjana (strata 2 dan strata 3), karena dengan membaca buku
ini dapat diperoleh pemahaman tentang aspek pengaturan hukum hak keka
yaan intelektual, khususnya hukum perlindungan varietas tanaman dan hu
kum paten terhadap rekayasa genetika sebagai inti dan produk bioteknologi
yang banyak dikembangkan dan digunakan di bidang pertanian, kedokteran,
farmasi, peternakan dan teknik industri.

Kemudian, buku ini sangat berguna dalam praktik hukum hak keka
yaan intelektual, khususnya hukum perlindungan varietas tanaman dan hu
kum paten khususnya bagi para peneliti/pengembang (para ilmuwan yang
berfokus pada rekayasa genetika), penegak hukum (terutama para aparat/
pegawai pada Kantor Perlindungan VarietasTanaman Kementerian Pertanian
R.I. dan Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia R.I.) dan warga masyarakat yang berkepentingan
(sebagai pengguna/pemanfaatan produk-produk rekayasa genetika), karena
buku ini memberikan pemahaman tentang kaidah-kaidah hukum perlindu
ngan varietas tanaman dan hukum paten, yang merupakan patokan tentang
proses dan produk rekayasa genetika sebagai hasil karya intelektualitas ma
nusia yang seharusnya dilakukan (patokan berupa kaedah hukum imperatif),
boleh dilakukan (patokan berupa kaedah hukum fakultatif), dan tidak boleh
dilakukan (patokan berupa kaedah hukum limitatif), termasuk penggunaan/
pemanfaatan produk-produk rekayasa genetika tersebut.

Pesan khusus yang perlu disampaikan kepada para pengguna atau pem-
baca buku iniadalah bekal awal berupa pemahaman dasar-dasar ilmu hukum
dan hukum perdata sangat bermanfaat bagi pemahaman tentang relasi antara
hukum, moral, dan hak kekayaan intelektual yang terefleksi dari pengaturan
hukum perlindungan varietas tanaman dan paten terhadap kontroversi reka
yasa genetika yang diuraikan dalam buku ini.

Akhirnya, Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang tidak dapat Penulis sebutkan satu persatu, yang dengan tulus
ikhlas telah mendo'akan dan memotivasi Penulis untuk terus melakukan ker-
ja ilmiah dan menghasilkan karya tulis ilmiah berupa buku yang bermanfaat
baik secara teoretik maupun praktik hukum hak kekayaan intelektual di masa
yang akan datang.
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Terima kasih tidak lupa Penulis sampaikan kepada Penerbit, yang telah
bersedia menerbitkan buku mi secara profesional. Penulis menyadari sep-
enuhnya bahwa semua ini masih dalam proses belajar, belajar, dan terus be-
lajar sampa, akhir hayat. Untuk itu, saran dan kritik membangun dari para
pengguna atau pembaca g:in, perbaikan/penyempurnaan buku ini dan karya
tubs tlm.ah lainnya di masa yang akan datang sangat Penulis harapkan

Palembang, Desember 2013
Penulis,

dto.

Dr. Muhammad Syaifuddin, S.H., M.Hum.
Sri Handayani, S.H., M.Hum.
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Ucapan Terima Kasih Penulis
Dr. Muhammad Syaifuddin, S.H., M.Hum.

Sri Handayani, S.H., M.Hum.

Segala puji dan syukur Penulis sampaikan kepada Allah yang maha menge-
tahui yang telah memberi ilmu dan hikmah, sehingga proses penulisan

dan penerbitan buku teks perguruan tinggi yang berjudul "RELASI HUKUM,
MORAL DAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL: Pengaturan Hukum
Perlindungan Varietas Tanaman dan Paten terhadap Kontroversi Moral Re
kayasa Genetika di Indonesia", dapat diselesaikan dengan baik.

Buku ini adalah konversi dari laporan akhir hasil penelitian, dalam
arti pengembangan secara ilmuan (baik dari segi sistematika, substansi, mau
pun teknik penulisan) dengan metode pembahasan secara sistematis, kompre-
hensif dan mendalam tentang relasi antara hukum, moral dan hak kekayaan
intelektual yang terefleksi dari pengaturan hukum perlindungan varietas tan
aman dan paten terhadap kontroversi moral rekayasa genetika di Indonesia,
yang merupakan luaran (output) dari Penelitian Fundamental, yang berjudul
"RELASI HUKUM, MORAL DAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL: Ana

lisis Kontroversi Hukum dan Moral Rekayasa Genetika Makhluk Hidup se
bagai hasil Karya Intelektualitas Manusia di Indonesia", yangpelaksanaannya
dibiayai dari Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Univcrsitas Sriwijaya
Nomor: 023-04.2.415112/2013 tanggal 5 Desember 2012, sesuai dengan
Surat Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan Penelitian Fundamental Universitas
Sriwijaya Nomor: 1108.a/UN.9.4.2/LK.ULP/2013 tanggal: 03 Juni 2013.

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada semua
pihak yang telah banyak membantu selama proses penulisan dan penerbitan
buku ini, yaitu:

1. Direktur Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Direk-
toratjenderal PendidikanTinggi Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan Republik Indonesia, yang telah menetapkan kebijakan,
memberikan arah dan pedoman, bahkan pembiayaan untuk pene-
litian-penelitian yang berkualitas, termasuk Penelitian Fundamen
tal, bagi dosen-dosen perguruan tinggi di Indonesia;

2. Rektor Universitas Sriwijaya, yang telah memberikan persetujuan
dan memotivasi Penulis untuk mengembangkan ilmu hukum yang
diwujudkan secara konkrit dalam buku ini sebagai luaran dari Pe- .
nelitian Fundamental;
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3. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Sriwijaya, para staf dan para
Reviewer/Evaluator, yangtelah menyeleksi, menyetujui, mengelola
dan mengevaluasi secara cermat dan berkualitas Penelitian Funda
mental yang dilakukan oleh Penulis, sehingga menghasilkan luaran
berupa buku yang sangat bermanfaat sebagai referensi sekaligus
bahan pembelajaran (material teaching) bagi para mahasiswa yang
mendalami ilmu hukum hak kekayaan intelektual;

4. Dekan Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, yang senantiasa
memprovokasi Penulis untuk selalu menghasilkan karya akademik
dalam bentuk buku, mengingat saat ini masih langka buku yang
dihasilkan oleh Dosen Tetap Fakultas Hukum Universitas Sriwi
jaya;

5. Ketua Unit Penelitian Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, yang
telah memfasilitasi proses Penelitian Fundamental ini, baik pada
tahap seleksi, monitoring dan evaluasi pelaksanaan dan hasil pe-
nelitiannya;

6. Semua pihak yang tidak dapat Peneliti sebutkan satu persatu, yang
dengan tulus ikhlas telah mendo'akan dan memotivasi Penulis un
tuk terus menghasilkan karya akademik berupa buku yang ber
manfaat baik secera teoretik maupun praktik di masa kini dan di
masa yang akan datang.

7. Terakhir, kepada Penerbit, tidak lupa pula penulis sampaikan uca-
pan terima kasih, karena telah bersedia menerbitkan naskah buku
ini secara profesional.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa semua kerja ilmiah ini masih da
lam proses belajar, belajar, dan terus belajar sampai akhir hayat. Untuk itu,
saran dan

Palembang, Desember 2013

dto.

Dr. Muhammad Syaifuddin, S.H., M.Hum.
Sri Handayani, S.H., M.Hum.
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